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Abstrak 

Nama  : Loran Palseo Tambunan 

NPM  : 2014330201 

Judul  : Upaya-Upaya Diplomasi Jerman dalam Menangani Krisis Pengungsi  

Suriah di Eropa (2015-2017) 

Krisis pengungsi Suriah pada 2015 menyebabkan jumlah pengungsi terbanyak 

sejak Perang Dunia II. Krisis pengungsi disebabkan oleh konflik kemanusiaan dan 

kekerasan yang dilakukan pemerintah Suriah pasca Arab Spring. Negara tetangga 

Suriah tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup pengungsi, sehingga Eropa menjadi 

tujuan utama arus pengungsi. Uni Eropa (UE) berusaha untuk menangani masalah ini 

guna menjaga stabilitas Eropa. Namun, UE sulit untuk menangani isu ini karena 

dalam pengambilan keputusan mengenai pengungsi atau isu keamanan, UE 

menggunakan sistem pemungutan satu suara (unantimity voting system). Penelitian 

ini menganalisis upaya-upaya diplomasi Jerman menangani krisis pengungsi Suriah 

di Eropa dari tahun 2015 hingga 2017. Metode kualitatif dielaborasi menggunakan 

konsep diplomasi bilateral, multilateral dan—secara inklusif, diplomasi kemanusiaan. 

Jerman berupaya untuk menangani krisis pengungsi dengan cara melakukan upaya-

upaya diplomasi karena memiliki peranan dalam menangani krisis pengungsi di 

kawasan Eropa. Upaya-upaya diplomasi dilakukan untuk mencapai kepentingan 

nasional yang selaras dengan tanggung jawab kemanusiaan. Jerman secara inklusif 

menggunakan tiga instrumen diplomasi kemanusiaan yaitu, meningkatkan kesadaran, 

negosiasi dan pemberian bantuan kemanusiaan. Jerman sudah aktif dan optimal 

dalam menangani krisis pengungsi Suriah di Eropa berdasarkan prinsip tanggung 

jawab kemanusiaan. 

 

Kata kunci: Diplomasi, Bilateral, Multilateral, Kemanusiaan, Pengungsi, Suriah 
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Abstract 

Name  : Loran Palseo Tambunan 

Student ID : 2014330201 

Title  : Germany’s Diplomatic Efforts to Manage The Syrian Refugee Crisis 

In Europe (2015-2017) 

The Syrian refugee crisis in 2015 has caused the largest number of refugees 

since World War II. The refugee crisis was caused by humanitarian conflict and 

violence conducted by the Syrian government after the Arab Spring. Syria's 

neighboring countries are not able to provide the needs of the refugee. Therefore, 

Europe becomes the main destination of the refugee influx. The European Union 

(EU) seeks to address this issue in order to maintain Europe’s stability. However, the 

EU struggles to address this issue as the decision-making process on refugees or 

security issues, utilizes unanimity voting system. This research analyzes Germany’s 

diplomacy efforts on addressing the Syrian refugee crisis in Europe from 2015 to 

2017. Qualitative method is elaborated with diplomacy concepts—bilateral, 

multilateral and inclusively through, humanitarian diplomacy. Germany has worked 

actively to address the refugee crisis through its diplomatic efforts on managing the 

refugee crisis in the European region. Diplomatic efforts are done to achieve national 

interest that is in line with Germany’s humanitarian responsibility. Inclusively, 

Germany uses three instruments of humanitarian diplomacy—namely: raising 

awareness, negotiation and providing humanitarian assistance. Germany has managed 

the Syrian refugee crisis in Europe actively and optimum based on the principle of 

humanitarian responsibility. 

 

Keywords: Diplomacy, Bilateral, Multilateral, Humanitarian, Refugee, Syria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Krisis pengungsi merupakan salah satu isu yang dikaji dalam ilmu hubungan 

internasional. Keberadaan permasalahan pengungsi tidak bisa disangkal karena 

merupakan dampak dari perang dan kekerasan pada manusia. Krisis pengungsi sudah 

ada sejak lama, antara lain terjadi pada, pasca Perang Dunia II (1940-1960), pasca 

Perang Dingin (1960-2000) dan Instabilitas di Timur Tengah (2000).
1
 Permasalahan 

pengungsi memiliki kaitan yang erat dengan Hak Asasi Manusia (HAM). Pengungsi 

melakukan migrasi paksa dikarenakan oleh HAM mereka yang tidak dilindungi dan 

dipenuhi oleh negara asal.  

HAM merupakan isu global yang mengupayakan penegakan harga diri dan 

keadilan sosial manusia di seluruh dunia.
2
 Menurut Alger, isu global adalah sebuah 

permasalahan yang diyakini oleh penduduk berbagai bagian bumi bahwa 

permasalahan tersebut nampak dan dapat dirasakan di seluruh bumi.
3
 Permasalahan 

                                                           
1
 Lydia DePillis, Kulwant Saluja dan Denise Lu, 2015, “A Visual Guide to 75 Years of Major Refugee 

Crises Around The World,” The Washington Post, diakses pada 18 Juni 2018 melalui 

https://www.washingtonpost.com/graphics/world/historical-migrant-crisis/?noredirect=on 
2
 Mohtar Mas’oed dan Riza Noer Arfani (Ed.), 1992, ”Isyu Global Masa Kini,” Yogyakarta: Pusat 

Antar Universitas Studi Sosial Universitas Gadjah Mada, hlm. 225. 
3
 Chadwick F. Alger, 1980, “Values in Global Issues: The Global Dialects in Value Clarification,” 

Colombus: Ohio State University, hlm. 4. 



 
 

2 
 

pengungsi tidak hanya terjadi di Suriah, melainkan diberbagai belahan dunia. Krisis 

pengungsi Suriah telah memberikan dampak domestik, regional maupun 

internasional. Krisis pengungsi Suriah menghasilkan jumlah pengungsi terbanyak 

sejak Perang Dunia II mencapai 12 juta orang.
 4

 Hingga saat ini, banyak aktor dan 

pihak yang berupaya untuk menangani krisis pengungsi Suriah demi perdamaian 

dunia.  

Terdapat tiga penyebab terjadinya krisis pengungsi Suriah. Pertama, pengungsi 

meninggalkan Suriah karena mencari keamanan dari bahaya. Bahaya yang dimaksud 

adalah ketidakmampuan negara untuk melindungi warganya dari kekerasan yang 

mengancam nyawa. Berdasarkan observasi internasional, Republik Arab Suriah 

merupakan negara dengan Hak Asasi Manusia (HAM) yang kurang terjamin.
5
 Sejak 

tahun 1963 hingga 2008, Suriah berada di bawah pengaruh kekuasaan partai Ba’ath 

yang korup dan nepotis.
6
 Suriah dipimpin oleh keluarga Assad sejak awal tahun 1970 

yang merupakan anggota dari Partai Ba‘ath.
7
 Pada tahun 2000, Presiden Bashar Al-

Assad menjadi ketua Partai Ba’ath dan melanjutkan pemerintahan Suriah yang korup 

dan nepotis.  

                                                           
4
 Diana Al Rifai, 2017, “Syrian Refugee Crisis: All Your Questions Answered,” Aljazeera Online, 

diakses pada September 2017 melalui http://www.aljazeera.com/indepth/interactive/2015/07/syria-

refugee-crisis-150709120935092.html  
5
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Kedua, adanya perang saudara yang terjadi secara domestik di Suriah. Pada tahun 

2011, negara-negara Timur Tengah dan Afrika Utara melakukan revolusi untuk 

melawan pemerintahan yang otoriter melalui demonstrasi yang dikenal sebagai Arab 

Spring. Negara-negara yang melakukan demonstrasi antara lain Tunisia, Mesir dan 

Libya.
8
 Pada Maret 2011, masyarakat Suriah melakukan usaha yang sama untuk 

menggulingkan rezim otoritarian yang dipimpin oleh Presiden Bashar Al-Assad.
9
 

Namun, protes tersebut disambut pemerintah dengan menyiksa, membunuh dan 

memenjarakan demonstran serta penduduk yang melawan—mengakibatkan lahirnya 

perang saudara.
10

 

Ketiga, adanya sentimen agama yang melatarbelakangi perang saudara di Suriah. 

Perbedaan aliran agama di Suriah berlanjut hingga tingkat politik. Mayoritas 

penduduk Suriah beragama Islam Sunni, sedangkan pemerintahan Suriah didominasi 

oleh penduduk yang beragama Islam Syi’ah Alawi. Islam Syi‘ah merupakan agama 

minoritas di Suriah, terlebih lagi Islam Syi‘ah dengan aliran Alawi. Islam Syi’ah 

Alawi menganut ritual dan doktrin agama Islam abad sembilan sampai sepuluh.
11
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Doktrin yang dianut dianggap tidak umum dan membuat Islam Syi’ah Alawi 

didiskriminasi di Suriah. 

Sejak pemerintahan Hafez Al-Assad (tahun 1970an) hingga pemerintahan Bashar 

Al-Assad (tahun 2000), Suriah dipimpin oleh keluarga Assad yang notabenenya 

beragama Islam Syi’ah Alawi. Nepotisme keluarga Assad membuat pemerintahan 

Suriah didominasi dan diprioritaskan untuk keluarga dan kaum Syi’ah Alawi. 

Pemerintahan Assad yang otoriter serta adanya sentimen terhadap agama Islam 

Syi’ah Alawi, membuat permasalahan agama merambat menjadi permasalahan politik 

yang menyebabkan terjadinya perang saudara.  

Perang saudara menyebabkan permasalahan lanjutan (overspill), antara lain 

seperti politik domestik yang tidak stabil, perang proksi, perang suku dan agama, 

aktivitas kelompok pemberontak dan jihadis, serta krisis pengungsi. Adanya campur 

tangan negara lain seperti Amerika Serikat, Rusia dan Iran mempersulit permasalahan 

ini. Selain itu, banyak milisi (Syrian Armed Forces, National Defense Force, 

Shabiha, Hezbollah, Foreign Shia Militias, dll) dan kelompok pemberontak (Al-

Nusra, ISIL, Free Syrian Army, Islamic Front, Salafist Factions, dll) yang ikut 

menggangu keamanan Suriah. 

Menanggapi krisis pengungsi, Uni Eropa (UE) mendorong negara anggotanya 

untuk berperan dalam menampung pengungsi melalui sistem kuota. Pada September 

2015, UE mengeluarkan kebijakan merelokasi 120.000 pengungsi dari negara 
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penerima pertama, yaitu Yunani, Hungaria dan Italia kepada anggota UE lainnya.
12

 

Namun, beberapa negara anggota UE seperti Slowakia dan Republik Ceko tidak 

menerima rencana relokasi tersebut karena merasa bahwa sistem kuota merupakan 

solusi yang kurang tepat.
13

 Oleh sebab itu, negara-negara tersebut memperketat 

hukum domestik untuk menolak pengungsi yang masuk ke wilayah negara mereka. 

Ketakutan negara terhadap ancaman terorisme, sikap xenofobik, kurangnya 

kemampuan negara untuk menampung para pengungsi dan kepentingan domestik 

negara anggota UE menjadi penghambat pengambilan keputusan yang satu suara.
14

 

Tidak tercapainya kesepakatan antar negara anggota UE dalam pengambilan 

keputusan, membuat konflik di Suriah tidak mencapai titik penyelesaian hingga tahun 

2017. Konflik yang tidak selesai menyebabkan krisis pengungsi berlanjut. Oleh sebab 

itu, penelitian ini mencoba untuk menjelaskan upaya aktor lain selain UE, yaitu 

Jerman, dalam menangani krisis pengungsi di Eropa. Penelitian yang berdasarkan 

disiplin ilmu hubungan internasional diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

penyelesaian krisis pengungsi dan perdamaian dunia di masa yang akan datang. 

 

 

                                                           
12

 European Commission, 2015, “European Commission Press Release Database,” European 
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1.2.Identifikasi Masalah 

Dari beberapa masalah akibat perang saudara di Suriah, krisis pengungsi menjadi 

topik dengan urgensi tinggi di kawasan Timur Tengah. Pasca serangan pemerintahan 

Assad, lebih dari 20 juta orang membutuhkan bantuan kemanusiaan.
15

 Menanggapi 

besarnya gelombang arus pengungsi, UE merespon untuk menyelesaikan konflik 

kemanusiaan yang menganggu stabilitas wilayah Eropa yang dekat dengan Timur 

Tengah. UE bertujuan untuk memberikan misi penyelamatan kemanusiaan, membuat 

pencegahan konflik dan pembahasan mengenai perdamaian (peacekeeping talk), 

mendorong manajemen krisis, meningkatkan kerjasama internasional dan 

memberikan tanda pada dunia internasional mengenai batas antara perilaku yang 

dapat diterima dan yang tidak terhadap Suriah.
16

 

Dewan Perserikatan UE (PUE) telah menjadi donor utama dalam mendukung 

pengungsi. UE berkontribusi lebih dari €9.4 juta sejak 2011. Selain itu, UE 

memberikan bantuan kemanusiaan dan non-kemanusiaan sebesar €3.85 juta.
17

 Lebih 

lagi, UE menjaga wilayah Eropa dan Timur Tengah tetap seimbang dengan menahan 

pemerintahan Assad melalui beberapa sanksi yang disebut dengan sanksi terbatas UE 
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(EU’s restrictive measures).
18

 Sanksi terbatas UE dilakukan untuk memberikan 

koersi (mengubah perilaku), paksaan (membatasi perilaku) dan tanda (menegaskan 

nilai tertentu) terhadap pemerintah Suriah. 

Dari seluruh tanggapan dan bantuan yang diberikan, UE menghadapi 

permasalahan dalam menjalankan misi perdamaiannya. Negara anggota UE memiliki 

kepentingan dan hubungan yang berbeda-beda terhadap Suriah. Perbedaan ini 

menyulitkan UE untuk menyatukan suara anggotanya dalam pengambilan keputusan. 

Ketidaksatuan suara negara anggota UE menghambat penyelesaian krisis pengungsi 

karena dalam mengambil keputusan mengenai pengungsi (yang berkaitan dengan 

keamanan atau isu sensitif), UE menggunakan sistem unanimity voting system atau 

pengambilan keputusan dengan satu suara.
19

 

Salah satu negara yang memiliki pengaruh dan peranan besar di UE dalam krisis 

pengungsi adalah Jerman. Sejak tahun 2014, Jerman melakukan beberapa upaya 

dalam negeri untuk menangani krisis pengungsi Suriah. Jerman menghapuskan 

‘Regulasi Dublin‘ dan memberlakukan kebijakan pintu terbuka (open door policy). 

Regulasi dublin mengatur izin pengungsi untuk masuk ke dalam UE melalui negara 

penerima pertama. Regulasi ini memeriksa dan menentukan kelayakan pengungsi 
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untuk menerima perlindungan atau suaka.
20

 Regulasi ini memberikan akses birokrasi 

yang lebih mudah untuk pengungsi Suriah masuk ke Jerman. 

Kebijakan pintu terbuka Jerman terdiri dari empat kebijakan prosedur suaka. 

Pertama, prosedur suaka baru (New Asylum Procedure) adalah kebijakan untuk 

menerima pengungsi atau pemohon suaka langsung ke Jerman. Hal ini mempercepat 

prosedur permohonan suaka karena pengungsi dibebaskan dari ’Regulasi Dublin‘. 

Kedua, integrasi, perkembangan finansial dan sosio-politik (Integration, Financial 

and Socio-Political Development / ISFD) adalah kebijakan untuk memberikan 

bantuan finansial kepada pengungsi guna menjamin kelangsungan hidup. Kebijakan 

ini meningkatkan pendanaan terhadap pengungsi sebesar €1 juta pada 2015 dan €6 

juta pada 2016.
21

 Ketiga, paket suaka pertama dan kedua (Asylum Package 1 and 2) 

adalah kebijakan untuk memperketat kontrol wilayah perbatasan untuk mendeportasi 

pemohon suaka yang tidak sesuai dengan persyaratan penerimaan Jerman.
22

  

Selain upaya dalam negeri, diasumsikan bahwa upaya-upaya diplomatik Jerman 

berkontribusi dalam menangani krisis pengungsi. Sejak krisis pengungsi muncul, 

usaha-usaha diplomatik Jerman dilakukan melalui bantuan kemanusiaan, kerja sama 
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dengan organisasi internasional, serta eksistensinya dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan di UE.
23

 Penelitian ini berfokus pada upaya-upaya diplomasi 

Jerman dalam penyelesaian krisis pengungsi Suriah di Eropa. 

 

1.2.1.Pembatasan Masalah 

Penelitian dimulai dari 31 Agustus 2015 hingga 31 Desember 2017. Batas awal 

31 Agustus 2015 dipilih bertepatan dengan dikeluarkannya kebijakan pintu terbuka 

oleh Perdana Menteri (PM) Jerman, Angela Merkel.
24

 Batas penelitian 9 Oktober 

2017 dipilih bertepatan dengan persetujuan Merkel terhadap undang-undang untuk 

melimitasi kuota pengungsi sebesar 200,000 orang.
25

 Krisis pengungsi masih berjalan 

dan kebijakan Jerman masih akan terus mengalami perkembangan, oleh sebab itu, 

tahun 2017 dipilih sebagai batas akhir untuk memberikan penelitian yang terkini. 

Selama rentang waktu 2015-2017, terdapat beberapa aktor yang berperan dalam 

penyelesaian krisis pengungsi Suriah. Penelitian ini hanya berfokus pada UE dan 

Jerman serta negara dan institusi yang berpengaruh dalam diplomasi Jerman. 

Diplomasi bilateral dilakukan dengan Turki, Yunani dan Perancis. Diplomasi 
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multilateral dilakukan dengan negara anggota UE, Uni Afrika (UA) dan United 

Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR). 

 

1.2.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan deskripsi masalah, penelitian 

ini memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana upaya-upaya 

diplomasi Jerman dalam menangani krisis pengungsi Suriah di Eropa?“ 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya-upaya diplomasi 

Jerman dalam menangani krisis pengungsi Suriah di Eropa. Penelitian ini bertujuan 

untuk memaparkan upaya diplomasi Jerman dalam menangani krisis pengungsi. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjadi sumber referensi terhadap penelitian 

lebih lanjut mengenai Jerman dan krisis pengungsi Suriah di Eropa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam menangani krisis pengungsi; 

yaitu dengan menggunakan pendekatan diplomasi daripada militer. 
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1.4. Kajian Literatur  

Penelitian ini menggunakan tiga literatur sebagai pembanding dan pembeda 

dengan penelitian lain. Literatur pertama adalah buku oleh Sukawarsini Djelantik 

dengan judul “Diplomasi dalam Politik Global“.
26

 Buku ini membahas diplomasi 

beberapa negara antara lain diplomasi Indonesia di Timur Tengah. Pembahasan buku 

menjelaskan profil dan kondisi politik Timur Tengah yang berperan terhadap proses 

diplomasi. Buku ini menjadi referensi untuk menjelaskan keadaan politik di Suriah 

yang menyebabkan timbulnya krisis kemanusiaan. Perbedaan penelitian ini adalah 

aktor atau variabel utama yang dianalisis buku berfokus pada Indonesia dan upaya 

diplomasinya di Timur Tengah, sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya-upaya 

diplomasi Jerman untuk menangangani krisis pengungsi Suriah. Ruang antara 

perbedaan buku dengan penelitian digunakan sebagai kesempatan untuk menganalisa 

upaya diplomasi Jerman terhadap Suriah. 

Literatur kedua adalah buku karya Simon Bulmer, dkk., yang berjudul 

“Germany’s European Diplomacy: Shaping The Regional Milieu”.
27

 Buku ini 

membahas mengenai budaya diplomasi Jerman (melaui soft power) untuk mencapai 

kepentingan negara. Diplomasi Jerman dipandang dari sudut pandang yang berbeda-

beda, antara lain melalui sisi historis, geografis, ekonomi dan politik. Selain itu, 

posisi Jerman dalam keanggotaannya di UE juga menjadi kajian tersendiri di dalam 
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buku ini. Peranan yang diambil Jerman dalam UE dianalisis dalam pengambilan 

keputusan Jerman di UE. Hubungan Jerman dan negara-negara anggota UE menjadi 

penting bagi penelitian ini karena menjadi referensi lanjutan mengenai cara Jerman 

melakukan diplomasi. 

Perbedaan penelitian dengan buku ini adalah isu yang menjadi perhatian utama. 

Buku karya Bulmer tidak menjadikan krisis pengungsi Suriah sebagai perhatian 

utama. Oleh sebab itu, peneliti berfokus pada cara dan usaha diplomasi Jerman dalam 

bertindak untuk menciptakan kerja sama dalam menangani krisis pengungsi Suriah di 

Eropa. Buku ini membantu peneliti dalam menganalisis usaha-usaha diplomasi 

Jerman untuk menangani krisis pengungsi Suriah.  

Literatur ketiga adalah artikel karya Simon Hix dan Abdul Noury dalam jurnal 

International Migration Review yang berjudul “Politics, not Economics Interests: 

Determinants of Migration Policies in The European Union”.
28

 Artikel ini membahas 

enam determinan yang menunjukkan bahwa pengambilan keputusan legislatif dalam 

tingkat supranasional UE didominasi dengan pengaruh kepentingan politik daripada 

ekonomi. Artikel ini memberikan pemaparan bukti bahwa kepentingan politik 

memiliki pengaruh besar dalam permasalahan pengungsi di UE. Melalui penelitian 

ini, peneliti membahas upaya-upaya diplomasi Jerman menangani krisis pengungsi 

                                                           
28
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Suriah, tidak hanya sebagai aktor independen, namun sebagai aktor yang memiliki 

pengaruh pada UE.  

Perbedaan penelitian ini dengan artikel tersebut adalah fokus penelitian. Artikel 

ini berfokus pada kepentingan politik anggota UE dalam kebijakan pengungsi di 

Eropa, sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya diplomatik Jerman saja. Upaya 

diplomatik Jerman memiliki kaitan dengan kepentingan Jerman. Kondisi dan kendala 

pengambilan keputusan di UE diperlukan untuk menjelaskan latar belakang dari 

upaya diplomatik Jerman dalam mengurangi krisis pengungsi Suriah. Oleh sebab itu, 

artikel ini digunakan untuk mendukung argumen peneliti dalam memaparkan 

kepentingan politik Jerman dalam pengambilan keputusan di UE. 

Berdasarkan kajian literatur yang sudah dilakukan, pembahasan mengenai upaya 

diplomasi Jerman dalam menangani krisis pengungsi Suriah di Eropa secara spesifik 

belum banyak dibahas. Banyak literatur yang membahas cara Jerman melakukan 

diplomasi, namun hanya sedikit yang berfokus pada diplomasi Jerman dalam 

menangani krisis pengungsi Suriah. Selain itu, pembahasan krisis pengungsi Suriah 

lebih banyak berkonsentrasi pada pemaparan runtutan krisis pengungsi sejak 2011 

dan belum banyak yang membahas penanganan krisis pengungsi Suriah yang terbaru 

khususnya setelah kebijakan pintu terbuka oleh PM Jerman, Angela Merkel. 

Melihat kurangnya pembahasan mengenai penanganan krisis pengungsi Suriah 

di Eropa melalui upaya diplomasi Jerman, penelitian ini berusaha melengkapi dan 
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memberikan referensi lanjutan. Penelitian ini memberikan pembahasan terbaru dalam 

perkembangan isu krisis pengungsi Suriah yang masih berjalan dan akan mengalami 

perubahan di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, penelitian ini dibatasi dalam 

kurun waktu 2015-2017 untuk memberikan pembahasan lanjutan dari krisis 

pengungsi Suriah yang masih berjalan.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Ilmu hubungan internasional merupakan cabang ilmu yang bersifat terbuka, 

multidisipliner dan dinamis.
29

 Dalam menganalisis isu atau fenomena internasional, 

dibutuhkan beberapa konsep untuk mendapatkan penjelasan penelitian yang holistik. 

Penelitian ini menggunakan tujuh konsep untuk menganalisis penelitian, yaitu konsep 

politik luar negeri, diplomasi, diplomasi bilateral, diplomasi multilateral, diplomasi 

kemanusiaan, tanggung jawab kemanusiaan (humanitarian responsibility) dan konsep 

pengungsi.  

Politik luar negeri (PLN) adalah usaha atau ide yang dibentuk oleh pembuat 

kebijakan untuk menyelesaikan sebuah masalah atau mempromosikan perubahan 

lingkungan melalui kebijakan, sikap dan tindakan terhadap negara lain.
30

 Orientasi 

PLN sebuah negara dipengaruhi oleh kepentingan negara. Dalam mencapai 
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kepentingan, negara harus mengkomunikasikan respon yang akan diberikan kepada 

negara lain.
31

 Menurut Daniel S. Papp., kepentingan nasional memiliki beberapa 

aspek seperti ekonomi, ideologi, militer, moralitas dan legalitas.
32

 Salah satu cara 

untuk memperbaiki, membentuk dan mengimplementasikan kebijakan luar negeri 

adalah melalui diplomasi.
33

 

Diplomasi berkaitan dengan pengaturan dan pengelolaan hubungan antar negara. 

Diplomasi berfungsi sebagai dasar dari kebijakan dan inisiatif negara.
34

 Menurut 

Harold Nicolson, diplomasi adalah pengaturan hubungan internasional melalui 

negosiasi yang disesuaikan dan dikelola oleh Duta Besar dan utusannya.
35

 Negosiasi 

dalam diplomasi merupakan kerangka kerja yang sudah diatur oleh seorang 

representatif yang bertugas untuk melakukan negosiasi antar negara.
36

 Nicolson 

menekankan diplomasi sebagai aktivitas pemerintah yang menggunakan aktor legal 

dalam menjalakan urusan kepentingan negara. 

Menurut Berridge, diplomasi merupakan aktivitas politik yang dijalankan dengan 

sumberdaya dan kemampuan yang baik dengan tujuan untuk memampukan negara 

menjamin tujuan kebijakan luar negerinya baik melalui perjanjian formal atau 
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penyesuaian diam-diam.
37

 Diplomasi dilakukan untuk mengejar kepentingan nasional 

negara dengan cara saling bertukar informasi terus menerus dengan negara lain. 

Diplomasi memiliki tujuan persuasif untuk merubah sikap dan tingkah laku negara 

yang dipengaruhi.
38

 Berdasarkan definisi diplomasi Nicolson dan Berridge, penelitian 

ini mendefinisikan diplomasi sebagai sebuah aktivitas pemerintah yang dijalankan 

oleh aktor resmi—baik negara maupun non-negara—dengan tujuan untuk mencapai 

kepentingan negara dalam keterlibatannya di permasalahan internasional secara 

persuasif. Definisi ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan lebih lengkap dan 

jelas mengenai diplomasi dalam penelitian. 

Diplomasi bilateral adalah hubungan politik dan budaya antara dua negara yang 

membahas masalah dengan cakupan yang lebih spesifik dan sedikit. Dalam 

penerapannya, diplomasi bilateral mencakup aktivitas penandatanganan perjanjian, 

tukar menukar Duta Besar, kunjungan kenegaraan dan didominasi dengan 

komunikasi tertulis. Diplomasi tipe ini memudahkan pencapaian negosiasi dari pada 

diplomasi multilateral karena berfokus hanya dengan satu negara saja dan bersifat 

fleksibel.
39

 Diplomasi multilateral merupakan hubungan politik budaya antar banyak 

negara. Dalam penerapannya, diplomasi multilateral disebut sebagai diplomasi 

konferensi yang lebih banyak melakukan komunikasi tatap muka daripada tertulis. 
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Diplomasi tipe ini membahas masalah yang memiliki cakupan dan jangkauan yang 

besar serta dihadiri oleh banyak perwakilan. Diplomasi multilateral memiliki 

keunggulan dalam mencapai keberhasilan negosiasi karena difokuskan pada satu 

masalah sehingga peserta konferensi berkonsentrasi pada isu yang diangkat. 

Diplomasi multilateral memungkinkan terjalinnya hubungan antara perwakilan yang 

hadir, hal ini, mendorong perwakilan untuk melakukan diplomasi bilateral.
40

 

Salah satu instrumen diplomasi adalah negosiasi. Negosiasi dilakukan untuk 

mencapai kesepakatan antar negara, perjanjian internasional, bantuan, taktat dan 

keputusan negara yang penting. Pencapaian kesepakatan dilakukan melalui tahapan 

pra negosiasi, di meja negosiasi, momentum diplomatik dan pembuatan perjanjian. 

Pra negosiasi memiliki tiga tahap yaitu menyepakati keinginan untuk bernegosiasi 

(agreeing the need to negotiate), menyetujui agenda (agreeing the agenda) dan 

menyetujui prosedur (agreeing the procedure).
41

 Tahapan ini dilakukan untuk 

menyepakati substansi yang akan dibahas dalam meja negosiasi. Dalam hubungan 

bilateral, pembahasan pra negosiasi dilakukan jauh dari pandangan publik dan 

infomal. Sedangkan dalam hubungan multilateral, pra negosiasi dilakukan dengan 

formal dan sudah terencana dengan baik.
42

 

Di meja negosiasi pembahasan, dilakukan pertemuan formal yang umumnya 

disiarkan pada publik. Pada tahap ini, disetujui prinsip-prinsip dasar untuk pedoman 
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negosiasi dan kerangka kerja untuk dasar perjanjian. Kemudian pada tahap 

momentum diplomatik, dibahas tenggat waktu negosiasi dan perjanjian.  Tahap 

terakhir adalah tahap pembuatan perjanjian yang dapat berupa traktat, memorandum 

of understanding (MoU), kesepakatan, action plan, joint statement, protokol dan lain-

lain.
43

  

Tahapan negosiasi dapat dilakukan pada pendekatan diplomasi bilateral dan 

multilateral. Pada pendekatan bilateral, negara dapat langsung melakukan tahap 

negosiasi kepada negara tujuan dan kemudian menyepakati perjanjian yang dibuat. 

Sedangkan, pada pendekatan multilateral, tahap negosiasi lebih sulit untuk dicapai 

karena jumlah peserta dan agenda yang dibahas. Namun, pendekatan multilateral 

memiliki kelebihan, antara lain digunakan sebagai instrumen diplomasi untuk 

mempromosikan hubungan yang bersahabat, mengklarifikasi intensi atau niat negara, 

menggumpulkan informasi, pekerjaan konsuler dan negosiasi.
44

 Pendekatan 

multilateral dilakukan pada pertemuan berseri (atau serial), pertemuan ad hoc dan 

pertemuan Tingkat Tinggi (atau KTT).
45

 

Pelaksanaan diplomasi bilateral dan multilateral memiliki kaitan dengan 

diplomasi kemanusiaan (humanitarian diplomacy).
46

 Diplomasi kemanusiaan 

merupakan usaha diplomasi untuk mencapai tujuan kemanusiaan melalui 
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maksimalisasi dukungan terhadap operasi, program dan pembangunan kerja sama. 

Diplomasi ini relevan dalam pencegahan resiko dan pengaturan krisis (crisis 

management).
47

 Meskipun terdapat banyak perdebatan mengenai definisi dari 

diplomasi kemanusiaan, penelitian ini menggunakan negara sebagai aktor utama. 

Menurut Regnier, aktor yang dapat menggunakan diplomasi kemanusiaan antara lain 

adalah organisasi kemanusiaan, negara dan juga sektor privat.
48

 Negara dapat 

menggunakan diplomasi sebagai instrumen untuk tiga hal, yaitu meningkatkan 

kesadaran, negosiasi dan memobilisasi bantuan kemanusiaan dalam keadaan 

darurat.
49

 Instrumen diplomasi kemanusiaan digunakan untuk memetakan upaya 

diplomasi dengan penjelasan sebagai berikut: 

Pertama, meningkatkan kesadaran adalah usaha untuk membuat negara dan aktor 

masyarakat sadar akan tantangan yang dihadapi dalam masalah kemanusiaan.
50

 

Metode yang digunakan dalam instrumen ini adalah melalui pemberian tanda melalui 

perilaku pribadi dan bahasa yang digunakan. untuk memberikan peringatan dan 

himbauan. Kedua, negosiasi digunakan untuk mencapai tujuan kemanusiaan melalui 

instrumen diplomasi klasik yaitu persuasi, janji dan ancaman.
51

 Ketiga, bantuan 

humaniter digunakan sebagai bentuk pertolongan langsung untuk membantu korban 
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masalah kemanusiaan. Ketiga instrumen ini menunjukkan aktivitas diplomasi 

kemanusiaan yang dilakukan oleh aktor diplomasi. 

Selain konsep turunan diplomasi, peneliti menggunakan konsep humanitarian 

responsibility (kewajiban kemanusiaan) untuk menjelaskan latar belakang Jerman 

dalam menangani krisis pengungsi. Konsep kewajiban kemanusiaan muncul dari 

tanggung jawab nasional yang merupakan sebuah nilai yang harus dilindungi negara. 

Berdasarkan mazhab Machiavelli, negara harus bertanggung jawab untuk 

mengutamakan negara dan masyarakatnya dalam mengevaluasi politik luar 

negerinya.
52

 Selain itu, negara sebaiknya bekerja sama dengan negara lain untuk 

tujuan yang menguntungkan. 

Tanggung jawab nasional memiliki kaitan erat dengan tanggung jawab 

internasional. Sebagai bagian dari masyarakat internasional, negara bukanlah entitas 

yang terisolasi. Negara berhubungan satu sama lain dan mengakui kedaulatan negara 

lain melalui pengakuan, diplomasi, perdagangan dan lain-lain. Tanggung jawab ini 

dilakukan secara resiprokal untuk mendapatkan hak dan keuntungan penting. Hal ini 

merupakan pendekatan tradisional hubungan internasional dalam masyarakat 

internasional.
53

 Salah satu tanggung jawab masyarakat internasional adalah kewajiban 

kemanusiaan atau humanitarian responsibility. 
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Kewajiban kemanusiaan adalah tanggung jawab yang dimiliki negara—secara 

resiprokal—untuk membantu satu sama lain sebagai bagian dari masyarakat 

internasional. Konsep ini adalah bentuk dari peran negara sebagai anggota 

masyarakat internasional untuk bertanggung jawab dalam menegakkan dan 

menghormati HAM seluruh masyarakat dunia. Bentuk solidaritas negara berdasarkan 

kewajiban kemanusiaan mencakup pemberian perlindungan bagi orang (atau negara) 

yang melarikan diri dari penganiayaan, membantu orang yang membutuhkan materi 

tanpa mengorbankan diri sendiri dan membantu orang yang sulit akibat perang (non-

kombatan).
54

  

Berdasarkan International Organization for Migration (IOM), pengungsi 

(refugee) adalah orang yang mengalami penganiyayaan dan ancaman nyawa akibat 

permasalahan suku, agama, kewarganegaraan, keanggotaan dari kelompok sosial atau 

opini politik.
55

 Pengungsi tidak dapat melindungi dirinya sendiri dan tidak menerima 

perlindungan dari negara asal. Pengungsi dipahami melakukan forced migration; 

yakni sebuah term untuk mendeskripsikan perpindahan atau migrasi yang disebabkan 

oleh adanya koersi terhadap kehidupan yang dibuat oleh manusia atau terjadi secara 

alamiah.
56

 Konsep pengungsi digunakan untuk mendefinisikan penduduk yang 

meninggalkan Suriah ke negara-negara Eropa dan Jerman. Pengungsi Suriah 

meninggalkan negara asal akibat adanya ancaman nyawa dari perang saudara. 

                                                           
54

 Ibid., Jackson dan Sorensen, “Introduction to IR,” hlm. 147. 
55

 IOM, 2004, “International Migration Law Glossary on Migration”, International Migration Law, 

hlm. 53. 
56

 Ibid., IOM, “International Migrtion Law,” hlm. 25. 



 
 

22 
 

Pemerintah Suriah tidak dapat melindungi penduduknya, sehingga mereka harus 

melakukan migrasi paksa (forced migration) meninggalkan Suriah. 

 

1.6. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Hennik, dkk., penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mengidentifikasi isu dari perspektif ilmu yang 

dipelajari (dalam penelitian ini ilmu hubungan internasional) untuk memahami makna 

dan pengertian dari fenomena, perilaku ataupun objek penelitian.
57

 Penelitian 

kualitatif merupakan metode yang berusaha untuk memahami fenomena atau kejadian 

alami dengan mengidentifikasi konteks fenomena seperti konteks sosial, ekonomi, 

budaya ataupun fisik.  

Lebih lanjut, penelitian kualitatif merupakan metode yang berusaha untuk 

menginterpretasikan sebuah fenomena yang dimaknai berdasarkan pengertian 

peneliti.
58

 Penelitian metode kualitatif disebut juga sebagai penelitian deskriptif yang 

melakukan klarifikasi fenomena yang didefinisikan dengan mendeskripsikan 

sejumlah faktor yang berkenaan dengan masalah dan unit penelitian. Penelitian ini 

menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan suatu gejala dan kenyataan sosial. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

teknik pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer adalah data 

yang diperoleh peneliti secara langsung. Sedangkan data sekunder merupakan teknik 

pengumpulan data tidak langsung yang memanfaatkan data yang sudah ada atau 

sudah diolah.
59

 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah press release 

dan naskah resmi negara. Data sekunder yang digunakan antara lain melalui referensi 

pustakawan pada buku, jurnal akademik, artikel akademik dan referensi media online. 

 

1.7. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini dibagi dalam empat bab. Bab pertama memaparkan pendahuluan. 

Bab kedua menjelaskan permasalahan pengungsi Suriah dan relevansinya terhadap 

Jerman, termasuk situasi pengungsi, kondisi politik dan ekonomi, bagaimana Eropa 

dan Jerman menjadi negara tujuan utama pengungsi. Bab ketiga membahas upaya-

upaya diplomasi Jerman—dan aktor-aktor terkait lainnya dalam menangani krisis 

pengungsi. Pembahasan bab tiga meliputi upaya-upaya diplomasi bilateral dan 

multilateral  Jerman. Bab keempat menyimpulkan hasil penelitian. 
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